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1. Program Studi Pendidikan  This research aims to develop a basic technique module of pencak silat assisted
Jasmani.Kesehatan dan by Quick Responce Code at SMA Negeri Selangit. The research method used
Rekreasi was research and development. Data collection techniques using interviews,

observation, and questionnaires. The data analysis technique used the steps of
the validity analysis of the media expert to get a value of 85,19%, linguists get a
value of 75%, and material expert to get a value of 79,76%. Furthermore, the
data analysis of the practicality questionnaire of the one to one test students got
a value of 80,56% and the small groups test got a value of 81,39%. From the
overall results of the assessment from the one to one test and small groups test,
the criteria are very practical with a value of 81,11%.
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Pendahuluan

Pendidikan untuk jasmani lebih fokusnya
pada perkembangan fisik dan keterampilan
peserta didik dengan mengikuti cabang-cabang
olahraga yang ada saat ini agar dapat mencapai
tujuan pendidikan nasional. Mata pelajaran yang
diajarkan dalam setiap jenjang sekolah adalah
pendidikan jasmani yang merupakan salah satu
wahana untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Tujuan yang ingin dicapai pada
pendidikan jasmani bersifat menyeluruh yakni
koqnitif, afektif, dan psikomotor (Ardiansyah,
2014:671). Melalui aktivitas jasmani siswa
diarahkan untuk belajar, sehingga terjadi
perubahan perilaku. Tidak saja menyangkut
aspek fisikal, tetapi juga intelektual, emosional,
sosial dan moral siswa.

Pendidikan  jasmani merupakan suatu
aktivtas yang Dbersangkutan dengan gerak
manusia yang memperoleh kemampuan secara
individu baik dengan hal fisik maupun mental
dan emosional. Dengan adanya materi pencak
silat dalam mata pelajaran pendidikan jasmani
akan sangat membantu dalam mencapai tujuan
pendidikan  nasional,  dikarenakan  dalam
pembelajaran pencak silat siswa tidak hanya
dituntut untuk dapat menguasai pada aspek
psikomotor saja tetapi juga dituntut untuk dapat
menguasai pada aspek koqnitif, afektif, maupun
sosial. Pencak silat adalah budaya asli indonesia
yang merupakan suatu bentuk seni bela diri
tradisional yang berkembang sejalan
perkembangan masyarakat dan sampai saat ini
pencak silat mulai berkembang di negara lain.
Menanamkan nilai-nilai yang ada dalam pencak
silat juga bagian dari pelestarian nilai-nilai
budaya bangsa yang selama ini dijunjung tinggi
oleh masyarakat sejak jaman dulu sampai
sekarang.

Pencak silat juga sangat baik untuk diajarkan
dan dikembangkan kepada siswa menengah atas.
Melalui pendidikan jasmani, pencak silat juga
sangat sesuai dengan tujuan pendidikan jasmani
yaitu meningkatkan pertumbuhan baik secara
fisik maupun fsikis. Dengan masuknya materi
pencak silat ke dalam mata pelajaran pendidikan
jasmani sekolah ~menengah atas (SMA)
membawa perenan penting dalam pembentukan
karakter, rohani dan mental spiritual bagi peserta
didik. Didalam materi pencak silat memiliki
banyak teknik dasar pencak silat dalam kegiatan
proses pembelajarannya. Menurut Angin (dalam
Kriswanto, 2018:74) menyatakan bahwa teknik

dasar pencak silat terdiri dari sikap dasar, sikap
hormat, teknik pukulan teknik tendangan, teknik
elakan, dan teknik tangkisan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas
XI SMA Negeri Selangit peneliti menemukan
masalah yang dihadapi oleh guru pendidikan
jasmani olahraga kesehatan kelas XI SMA
Negeri Selangit, yaitu guru pendidikan jasmani
sering kali kesulitan dalam mempresentasikan
materi ketika dilapangan, karena terbatasnya
situasi kondisi alat dan sumber belajar. Selain itu
juga bahan ajar yang digunakan guru hanya
menggunakan buku cetak yang lebih mengarah
kesemua materi olahraga sehingga bahan ajar
yang digunakan belum sepenuhnya memenuhi
kebutuhan siswa dalam memahami materi
pencak silat.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka
peneliti ingin membantu mengatasi masalah
dengan salah satunya menambah sumber belajar
berupa modul. Modul ini juga dapat digunakan
siswa saat belajar mandiri dirumah. Untuk
menunjang pengembangan modul teknik dasar
pencak silat harus didukung oleh media atau
sumber belajar yang tepat. Oleh karena itu perlu
dikembangkan suatu modul yang dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi
pencak silat saat proses pembelajaran. Salah satu
media yang dapat mendukung saat proses

pembelajaran, yaitu modul menggunakan
berbantuan teknologi dalam modul tersebut
terdapat OR Code.

Metode Penelitian

Penelitian ~ ini  merupakan  berbasis
pengembangan (Research-based development)
dengan menggunakan model pengembangan
Dick & Carey yaitu 10 langkah tahapan
penggembangan. Menurut Septyenthi (2014:24)
langkah-langkah model Dick and Carey terdiri
dari: (1) mengidentifikasi tujuan pembelajaran,
(2) melakukan analisis pembelajaran, (3) analisis
pembelajar dan lingkungan, (4) merumuskan
tujuan khusus, (5) mengembangkan instrumen
penilaian, (6) mengembangkan  strategi
pembelajaran, (7) mengembangkan dan memilih
materi pembelajaran, (8) mendesain dan
melaksanakan evaluasi formatif, (9) merevisi
bahan pembelajaran, dan (10) mendesain dan
melaksanakan evaluasi sumatif.

Tetapi peneliti hanya menggunakan 9
langkah  tahapan  pengembangan  karena
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keterbatasan waktu dan biaya. Penelitian ini
dilakukan di SMA Negeri Selangit dengan
alamat JIn. Lintas Sumatra KM 21 Desa Lubuk
Ngin Kec. Selangit, Kab. Musi Rawas. Waktu
penelitian dilakukan pada semester Ganjil tahun
Ajaran 2019/2020.

Data yang dikumpulkan dari hasil
pelaksanaan evaluasi formatif dikelompokkan
menjadi tiga bagian yaitu : (1) data dari hasil
evaluasi tahap pertama berupa dari hasil validasi
ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi, (2) data
dari hasil uji one to one, (3) data dari hasil uji
small group. Peneliti menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif
kuantitatif. Analisis Deskriptif digunakan untuk
mengolah data berdasarkan hasil wawancara,
saran, dan tanggapan atau komentar yang ada
pada instrument angket yang didapat melalui uji
ahli, uji one to one, uji small group. Hasil
analisis ini digunakan untuk merevisi produk
pengembangan dan analisis deskriptif kuantitatif
digunakan untuk menganalisis skor yang
terkumpul dari lembar validasi. Angket untuk
ahli dipakai untuk mengetahui kualitas modul
yang akan dihasilkan, dalam angket tersebut
peneliti menggunakan skala likert bisa dibuat
dalam bentuk checklist maupun pilihan ganda.
Ahli media, ahli bahasa, maupun ahli materi
diminta untuk memberikan tanda centang (v')
pada pilihan jawaban yang sesuai dengan
pendapatnya atas pertanyaan atau pernyataan
yang tersedia dalam angket. Skor yang
digunakan 4,3,2, dan 1 yang masing-masing
menunjukan penilaian yang sangat baik, baik,
tidak baik serta sangat tidak baik.

Tabel 1 Kriteria penilaian angket ahli media, ahli
bahasa, ahli materi

Skor rata-rata

validitas

yang  diperoleh

menggunakan kriteria penilaian:

Tabel 2 Kriteria Kevalidan

Persentase Kriteria Kevalidan
80%-100% Sangat Valid
66%-79% Valid
56%-65% Cukup Valid
40%-55% Kurang Valid
<39% Tidak Valid

Skor Kriteria
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Berdasarkan dari hasil penilaian angket ahli
media, ahli bahasa, ahli materi pemberian skor
validasi dengan rumus:

p o= =F 100w
T 3N 0

Keterangan :

P = Persentase

F = Skor jawaban responden
N = Skor maksimal

Pada angket kepraktisan siswa angket yang
digunakan yaitu menggunakan skala likert yang
mana jawaban dari pertanyaan berupa : sangat
setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju
(TS), sangat tidak setuyju (STS), Adapun
langkah-langkah yang dilakukan yaitu: Uji
kepraktisan dilakukan dengan uji one to one
yang terdiri dari 3 siswa dan uji small group
terdiri dari 6 siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri
Selangit. Angket kepraktisan siswa digunakan
untuk mengetahui informasi tentang respon
siswa terhadap modul yang dikembangkan
menggunakan QR Code. Didalam angket
tersebut peneliti menggunakan skala likert
sebagai berikut:

Tabel 3 Perolehan skor skala likert

Kategori Singkatan Skor
Positif Negatif
Sangat Setuju SS 5 1
Setuju S 4 2
Netral N 3 3
Tidak Setuju TS 2 4
Sangat Tidak STS 1 5
Setuju

Pemberian nilai kepraktisan dengan rumus
sebagai berikut :

xF
— %X 100%

P =
XN

Skor rata-rata kepraktisan yang diperoleh
menggunakan kriteria penilaian :

Tabel 4 Kriteria Kepraktisan

Persentase Kriteria Kevalidan
80%-100% Sangat Praktis
66%-79% Praktis
56%-65% Cukup Praktis
40%-55% Kurang Praktis
<39% Tidak Praktis
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Hasil Penelitian

Pada tahap pertama yaitu hasil keseluruhan
penilaian dari para ahli menunjukkan kriteria
Valid dengan presentase 79,76%. Penilaian
keseluruhan para ahli validasi pada modul teknik
dasar pencak silat berbantuan QR Code di SMA
Negeri Selangit dapat dilihat pada tabel dibawah
ini :
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Tabel 5 Persentase seluruh ahli

No | Validator Jumlah Persentase Keterangan
Skor yang
diperoleh
1 Ahli 92 85,19% Sangat Valid
Media
2 Ahli 42 75% Valid
Bahasa
3 Ahli 67 76,14% Valid
Materi
Jumlah 201 79,76% Valid

Selanjutnya tahap uji one to one hasil dari uji one to one modul teknik dasar pencak silat
berbantuan QR Code di SMA Negeri Selangit mendapatkan nilai 80,56% dengan kriteria sangat
praktis. Hasil uji one to one dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 6 Hasil penilaian angket uji one to one

N Daftar Nomor Pertanyaan Jumlah
Siswa

o

1 | Siswal | 4 |4(4(4(4]2]|4|4|4|4|4|2 44

2 | Siswa2 | 5 |5[4|4(4|5|3]4|/5/4|4|4 51

3 | Siswa3 |4 |4|3|3|5(5(4]4|5|4|5|4 50

Jumlah Skor Responden (ZF) 145
Jumlah Skor Maksimal X Jumlah Siswa (ZV) 180
XF 80,56%
P = — x1009 ’
IN %
Kriteria Sangat

Praktis
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Tabel 7 Hasil penilian angket uji small group

N | Daftar Nomor Pertanyaan Jumlah
Siswa

o

—
\S)

1 |Siswal |4|4[3|4/4|4|4[3(5(|4|4|4 47

2 |Siswa2 |4|4|4|4]4|5]5|3]4|5[4]|5 51

3 |Siswa3 |[5|5(4|4|4|4|4|4|4|5|4]|5 52

4 | Siswad |5|4|4|4|4|5|5[3[4|5|4]|5 49
5 |Siswa5 |4[5[3|4|5|5[3[3|4]|4|4]|1 45

6 |Siswa6 |5(5(4|3|4|5[4(3(4|3|4]|5 49

Jumlah Skor Responden (XF) 293

Jumlah Skor Maksimal x Jumlah siswa (ZV) 360

XF 81,39%
P = — x1009 ’
XN %

Kriteria Sangat Praktis
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Pembahasan

Penelitian  ini  merupakan  berbasis
pengembangan (research-based development)
salah satu bentuk penelitian yang dilakukan
untuk mengembangkan dan dapat
menghasilkan suatu produk. Produk yang
dikembangkan adalah hasil dari penelitian ini
berupa modul teknik dasar pencak silat
berbantuan QR Code di SMA Negeri Selangit.
Pada modul tersebut terdapat kompetensi dasar
(KD) yaitu RPP kelas XI SMA Negeri Selangit
di semester ganjil. Peneliti akan menjelaskan
hasil dari penelitian ini yang sudah
dilaksanakan pada pengembangan modul
teknik dasar pencak silat berbantuan QR Code
di SMA Negeri Selangit sebagai berikut: (1)
Proses  desain  pengembangan  modul
menganalisis  strategi dalam pertarungan
(shadow fighting) olahraga beladiri untuk
menghasilkan gerak yang efektif.

Pengembangan modul teknik dasar pencak
silat berbantuan QR Code di SMA Negeri
Selangit dimulai dengan melakukan analisis
kebutuhan. Analisis kebutuhan ini dilakukan
untuk mengetahui kebutuhan pada modul yang
dikembangkan. Pada materi strategi dalam
pertarungan bayangan (shadow  fighting)
olahraga yang meliputi: teknik dasar kuda-
kuda, teknik dasar pukulan, teknik dasar
elakan, teknik dasar tendangan, dan teknik
dasar tangkisan. Peneliti melakukan analisis
kebutuhan dimulai dengan wawancara guru
PJOK dan salah satu siswa kelas XI. Melalui
hasil wawancara tersebut peneliti dapat
mengetahui bahwa kurikulum yang digunakan
di kelas XI SMA Negeri Selangit pada
semester ganjil ini yaitu kurikulum 2013. Guru
PJOK dalam proses kegiatan belajar mengajar
hanya menggunakan buku cetak kelas XI yang
diterbitkan  kementrian  pendidikan  dan
kebudayaan republik Indonesia tahun 2017.
Dari  hasil analisis kebutuhan tersebut
didapatkan peneliti dapat mengembangkan
modul teknik dasar pencak silat berbantuan QR
Code di SMA Negeri Selangit.

Selanjutnya pada proses pengembangan
modul peneliti mulai melakukan desain modul
teknik dasar pencak silat berbantuan QR Code,
pertama peneliti mencari refrensi untuk
mengembangkan ~ modul  dan  peneliti
melakukan  proses  bimbingan  dengan
pembimbing  utama dan  pembimbing
pendamping. Pada cover modul desain awal

untuk  siswa  terdapat juga  gambar
mempragakan teknik dasar pencak silat yaitu
teknik dasar pukulan dan teknik dasar elakan.
(2) Kevalidan dan kepraktisan modul teknik
dasar pencak silat berbantuan QR Code.

Kevalidan modul teknik dasar pencak silat
berbantuan QR Code dilakukan untuk
mengetahui valid atau tidaknya modul teknik
dasar pencak silat sebelum diuji cobakan pada
siswa. Tahap validasi oleh para ahli yaitu ahli
media, ahli bahasa, dan ahli materi
penilaiannya menggunakan angket hasil
validasi oleh validator peneliti dapat
memahami tingkat kevalidan modul teknik
dasar pencak silat. Berdasarkan dari validasi
yang telah dilakukan pada angket modul teknik
dasar pencak silat berbantuan QR Code di
SMA Negeri Selangit, pada ahli media modul
teknik dasar pencak silat berbantuan QR Code
mendapatkan nilai dengan kriteria sangat
valid yaitu nilai 85,19%. Pada ahli bahasa
modul teknik dasar pencak silat berbantuan QR
Code mendapatkan nilai dengan kriteria valid
yaitu nilai 75%. Selanjutnya pada ahli materi
modul teknik dasar pencak silat berbantuan OR
Code mendapatkan nilai dengan kriteria valid
yaitu nilai 76,14%. Dari hasil keseluruhan
penilaian dari para ahli menunjukan kriteria
valid dengan nilai 79,76%.

Tahap selanjutnya uji coba pertama
dilakukan pada uji one to one. Pada tahap uji
coba one to one kepada tiga orang siswa kelas
XI dengan tingkatan kemampuan berbeda-
beda. Dari hasil uji one to one modul teknik
dasar pencak silat berbantuan QR Code
mendapatkan nilai dengan kriteria sangat
praktis yaitu nilai 80,56%. Pada tahap uji one
to one tidak ada perbaikan atau revisi pada
modul teknik dasar pencak silat berbantuan
OR Code. Selanjutnya peneliti melakukan
tahap uji small group. Tahap yang kedua yaitu
uji small group atau kelompok kecil. Pada
tahap uji small group kepada enam siswa kelas
XI hasil yang didapat dari wji small group
modul teknik dasar pencak silat berbantuan
OR Code mendapatkan nilai dengan kriteria
sangat praktis yaitu nilai 81,39%. Dari hasil
keseluruhan penilaian dari uji one to one dan
small group menunjukan kriteria sangat
praktis dengan nilai 81,11%.
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Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut: 1. Peneliti melakukan proses
pengembangan modul teknik dasar pencak
silat berbantuan QR Code di SMA Negeri
Selangit menggunakan model Dick and Carey
yang terdiri dari 10 tahapan namun peneliti
hanya menggunakan 9 tahapan saja karena
keterbatasan waktu dan biaya. tahapan yang
digunakan oleh peneliti yaitu: a) analisis
kebutuhan untuk mengidentifikasi tujuan, b)
analisis pembelajar, ¢) menganalisis pebelajar
dan konteksnya, d) menuliskan tujuan untuk
kerja, e) pengembangan instrument penilaian,
f) pengembangan strategi pembelajaran, g)
pengembangan  dan  pemilihan  bahan
pembelajaran, h) melakukan evaluasi formatif,
1) revisi bahan ajar. 2. Modul teknik dasar
pencak silat berbantuan QR Code yang
dikembangkan oleh peneliti telah dievaluasi
oleh para ahli direvisi berdasarkan kritik dan
saran dari para ahli. Hasil dari penilaian
validator terhadap modul teknik dasar pencak
silat berbantuan QR Code mendapatkan rata-
rata skor dikategorikan valid dengan
presentase  79,76%. Sehingga dari hasil
keseluruhan modul teknik dasar pencak silat
berbantuan QR Code dikatakan valid. 3.
Modul teknik dasar pencak silat berbantuan
OR Code tingkat kepraktisannya
menggunakan 2 tahap uji coba yaitu uji one fo
one dan wuji small group. Dari hasil
keseluruhan penilaian dari uji one to one dan
small group menunjukan kriteria sangat
praktis dengan nilai 81,11%. Sehingga modul
teknik dasar pencak silat berbantuan QR Code
di SMA Negeri Selangit dikategorikan sangat
praktis.
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